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     ABSTRACT 
 Eat pray love is a directed movie by Ryan Murphy. It is a story of an independent woman 
who search her own world and struggle to find what her want in her life. In this paper, the 
problems which are going to analyzed are the process of Liz Gilbert in finding her self identity 
and what Liz got after the process. The analysis is based on the feminism theory by Simone De 
Beauvoir about sex and identity. The result of the analysis is formed through her travel around 
the world in three places, Italy, India and Bali. Therefore, Liz Gilbert in this movie is reflected a 
feminist character by Simone De Beauvoir. The Research method that is used in this paper is 
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 Dalam skripsi ini penulis mencoba untuk menganalisa mengenai bagaimana proses 
pencarian jati diri yang dilakukan  oleh seorang wanita paruh baya berusia 32 tahun bernama Liz 
Gilbert. Di dalam usia 8 tahun pernikahan nya Lis dan suaminya cukup mapan, mempunya 
rumah, mobil dan karier yang bagus, namun semua itu ternyata belum bias membuat Liz 
berbahagia. Suami Liz yang berharap dan menantikan seorang anak dari Liz membuat Liz 
merasa terintimidasi dan Liz sangat tidak nyaman dengan kondisi seperti itu. Sebagai seorang 
wanita karir dan sekaligus sebagai seorang istri dalam rumah tangga, karakter Liz sangat berbeda 
dibanding perempuan lainnya yang biasanya bersifat pasif dan selalu bergantung pada suami. Liz 
dalam film ini cukup berbanding terbalik, dia sangat aktif, mandiri dan tidak bergantung pada 
orang lain bahkan pada suaminya sendiri. 
 Eat pray Love adalah sebuah film yang diambil dari sebuah Novel karangan Liz Gilbert 
sendiri yang kemudian diangkat menjadi sebuah film yang disutradarai oleh Ryan Murphy. Film 
ini cukup menarik perhatian penonton khususnya orang Indonesia karena salah satu lokasi 
syuting film berada di Bali, daerah wisata Indonesia yang cukup terkenal dinegara-negara lain 
dan bahkan salah satu artis pemain nya diperankan oleh artis Indonesia bernama Christin Hakim 
yang berperan sebagai Wayan Nurasiyah. 
 Liz menjadi karakter yang paling dominan dalam film ini. Sebagai wanita yang sangat 
aktif, mandiri, mempunyai karir yang sukses sebagai penulis, punya rumah dan suami yang baik 
ternyata tidak menjadi jaminan bisa membuat Liz puas dan bahagia. Liz dilimuti perasaan 
bersalah kepada suaminya, Stephen. Liz merasa tidak bisa menjadi istri yang seperti diinginkan 
oleh suaminya. Salah satunya yaitu untuk memberikan keturunan. Rasa bersalah nya itu yang 
kemudian membuat dirinya memutuskan untuk bercerai dengan suaminya. Ada beberapa alas an 
yang membuat Liz nekat untk mengakhiri pernikahannya. Pertama, Liz tidak mau 
mengecewakan suaminya dengan memberikan harapan-harapan palsu untuk memberkan anak 
dan keturunan kepada suaminya karena sesungguhnya Liz tidak ingin menjadi seorang ibu dan 
bahkan Liz tidak siap akan hal itu. 
 Setelah percerain dengan suaminya, Stephen, Liz bertemu dengan seorang pria yang 
bernama David. David adalah seorang actor dan memainkan peran yang ditulis oleh Liz. Mereka 
menjalin hubungan dan tinggal bersama dalam sebuah apartement milik David. Liz menganggap 
David hanyalah sebagai tempat pelarian dari masalah yang dia hadapi di dalam pernikahannya 
dengan suaminya. Liz merasa hidupnya sangat kacau. Rasa bersalah dan tetekan itulah yang 
membuat Liz berani mengambil keputusan untuk mencari jati dirinya dengan berkeliling dunia di 
tiga tempat yaitu, Italia, India, dan Bali, Indonesia. 
 Untuk menganalisa film tersebut, penulis menggunakan  theory feminism tentang sex dan 
identitas yang dicetuskan oleh Simone De Beauvoir. Pada theory ini penulis hanya memfokuskan 
pada sex dan identitas wanita yang umumnya selalu menjadi subordinate. 
 Masalh pencarian jati diri yang dialami oleh karakter Liz Gilbert dalam film ini sangat 
menarik untuk dianalisa karena pada umumnya kaum perempuan identik dengan sifat lemah dan 
selalu pasrah dengan keadaan yang dialaminya. Perempuan tidak berani dan bahkan terlalu takut 
untuk mengambil resiko. Tetapi dalam film ini karakter Liz memberikan gambaran yang 
berbeda. Liz membuktikan bahwa dirinya berhak untuk menyuarakan kebebasannya dalam 
mencari jati dirinya untuk keluar dari peran nya sebagai istri yang harus bertanggung jawab 
untuk mengurus suami dan juga untuk melahirkan anak.  
 Dengan melakukan analisa film ini, penulis berharap skripsi ini dapat memberikan 
gambaran dan motivasi bagi perempuan untuk tidak selalu bergantung kepada laki-laki. Karena 
perempuan itu tidak terlahir  sebagai kaum yang lemah. 
 Masalah yang diteliti dalam skripsi ini ada dua macam yaitu tentang proses menemukan 
jati diri yang dilakukan oleh tokoh utama dan hal apa saja yang dia peroleh setelah pencapain 
proses jati diri tersebut. Tujuan dilakukannya analisa ini adalah agar dapat memberikan 
gambaran yang jelas mengenai theory feminist dan terutama gambaran tentang identitas diri. 
 Hasil yang diperoleh dari hasil analisa ini adalah pertama, perempuan mempunyai hak 
untuk melakukan apa yang mereka mau dalam hidup perempuan tidak harus menyerah kepada 
kondisi dimana pria selalu merasa lebih berkuasa terhadap wanita karena wanita juga berhak 
untuk keluar dari dominasi pria. Kedua, dari kondisi yang kacau dan terpuruk karena peraaan 
bersalah akibat perceraian dalam pernikahannya yang terlalu mengintimidasi dirinya akhirnya 
Liz sanggup untuk mengalami suatu perubahan yang positif. Perjalanan nya berkeliling dunia di 
tiga tempat mampu membawa dia kepada suatu perubahan bahwa kehancuran itu adalah anugrah 
dan suatu proses transformasi untuk siap dalam segala hal. Di india Liz belajar untuk berdamai 
dengan dirinya sendiri yang akhirnya dia dapat menemukan kedamaian itu dalam dirinya dan 
menemukan Tuhan dalam dirinya sendiri. Teman-temannya yang dia temui dalam setiap tempat 
yang dia kunjungi juga memberikan motivasi dan perubahan yang sangat berarti bagi Liz untuk 
bangkit dari keterpurukan dan lebih menghargai orang-orang yang dia cintai. Perjalanan Liz 
keliling dunia memberikan rasa percaya dirinya kembali lagi dan lebih bias untuk menjaga 
keseimbangan antara kesenangan hidup dengan hal spiritual yang dia dapatkan dari lelaki tua 
bernama Ketut Liyer yang dijuluki medicine man oleh Liz. Rasa percaya dirinya yang kemudian 
menuntun Liz menemukan jati dirinya yang sesungguhnya dan akhirnya membuat dia bertemu 
dengan seorang pria Brazil bernama Felipe, yang menjadi teman hidupnya. Liz membuka hatinya 
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